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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan wilayah di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2010 -220 dengan menggunakan indeks Willamson sebagai variabel terikat dan 

PAD, DAU, DAK, IPM, jumlah menjadi independen variabel . Alat analisa yang digunakan adalah regresi 

OLS dan data panel. Berdasarkan hasil penelitian, model terbaik adalah Random Effect Model (REM) dan 

secara simultan PAD, DAU, DAK, IPM dan jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan 

daerah sebesar 72,53% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian. Secara 

parsial variabel DAK, IPM, dan jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan, sedangkan 

untuk PAD, DAU terbukti tidak berpengaruh terhadap ketimpangan wilayah di Provinsi Jawa Timur. 

 

Kata Kunci: Ketimpangan, PAD, DAU, DAK, IPM, Jumlah Penduduk 

 

Abstract 

The aim of this study was to analyze the factors that influence regional inequality in Central Java Province 

from 2010 -220 by using the Willamson index as the dependent variable and PAD, DAU, DAK, IPM, the 

amount as the independent variable. The analytical method used is OLS regression and panel data. Based on 

the research results, the best model is the Random Effect Model (REM) and simultaneously PAD, DAU, 

DAK, HDI and population have a significant effect on regional inequality of 72.53% and the rest are 

influenced by other variables not present in the study. Partially the variables DAK, HDI, and population have 

a significant effect on inequality, while for PAD, DAU is proven not to affect regional inequality in East 

Java province. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan sebuah negara yang terdiri dari ribuan pulau yang memiliki ciri 

berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya yang berdampak dengan timbulnya perbedaan  

pola pembangunan di Indonesia. Perbedaan ini menjadikan kemampuan atau potensi wilayah 

menjadi berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, dimana ada wilayah yang mengalami 

pertumbuhan dengan cepat sementara wilayah lain tumbuh dengan lambat. Perbedaan kemampuan 

untuk tumbuh inilah yang menyebabkan timbulnya ketimpangan antar wilayah (Yerikha Christi 

Gratia, 2020).  

Ketimpangan ini dapat menimbulkan banyak permasalahan salah satunya adalah 

meningkatnya migrasi dari daerah yang miskin ke daerah yang maju dan akan menimbulkan 
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permasalahan baru seperti konflik antar masyarakat dan meningkatnya konflik antar masyarakat 

(Sarfiah, 2019) 

 Menurut pandangan teori Neo Klasik ketimpangan wilayah   terjadi dikarenakan adanya 

perbedaan faktor-faktor produksi, yaitu sumber daya alam, tenaga kerja dan teknologi dimana 

akibatnya mendorong proses pembangunan menjadi berbeda dimana ada daerah yang disebut maju 

dan daerah tertinggal. (Lukman Harun, 2012) 

 Sementara menurut (Sjafrizal, Ekonomi Wilayah dan Perkotaan, 2012) terdapat beberapa 

faktor yang mempengararuhi diaparitas daerah, yaitu 1) Sumber  daya alam , 2) angkatan kerja  3) 

alokasi dana  bentuk penanaman dana investasi , 4) kegiatan ekonomi. 

 Jawa Tengah memiliki 29 kabupaten dan 6 kota yang terletak di pulau jawa dan tidak pula 

terlepas dari permasalahan ketimpangan wilayah yang harus diatasi dimana aspek pemerataan 

pendapatan menjadi tujuan utama dari pembangunan di Jawa Tengah. Ketimpangan wilayah sendiri 

jika dilihat dari indeks Williamson berada di angka yang cukup tinggi, yatu lebih besar dari 0.5 

Beberapa langkah telah dilakukan untuk menurunkan disparitas , hal ini terlihat dari angka indeks 

Williamson yang mengalami penurunan dari sebesar 0.777 sampai akhirnya di tahun 2020 

mencapai angka 0.698 (BPS, Indeks Wiliamson Provinsis Jawa Tengah, 2021) 

 

Gambar 1. Indeks Williamson Provinsi Jawa Tengah Periode 2010 - 2020 

 Beberapa faktor yang menyebabkan ketimpangan antara kabupaten/kota adalah sumber daya 

alam kondisi infrasturktur yang berbeda-beda dimana hal tersebut mengakibatkan timbulnya 

perbedaan pendapatan. Salah satunya adalah di Kabupaten Kudus yang memiligi PDRB Perkapita 

cukup tinggi karena memiliki beberapa perusahaan besar nasional yang beroperasi di sana. Hal 

yang sama dialami oleh Kota Semarang yang memiliki berbagai fasilitas infrastruktur seperti 

pelabuhan antar pulau dan bandara internasional danmenjadi pusat perdagangan di Jawa Tengah. 

 Perencanaan dan manajemen pembangunan yang dilakukan oleh beberapa daerah dengan 

baik menyebabkan timbulnya beberapa kawasan ekonomi yang strategis  dan dengan melihat 

kondisi kabupaten/kota dari sisi sumber daya alam yang berbeda menjadi beberapa faktor yang 
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menimbulkan ketimpangan di provinsi tersebut. Ketimpangan yang terjadi memberikan dampak 

meningkatnya arus urbanisasi, tingkat pengangguran, kemiskinan yang meningkat,  disisi lain 

timbulnya ketidakseimbangan kualitas dari SDM serta ketersediaan teknologi (BPS, Indeks 

Wiliamson Provinsis Jawa Tengah, 2021) 

 Menurut (Raden Annisa et, 2020) ketimpangan wilayah di Jawa Tengah disebabkan oleh 

beberapa faktor ,seperti  adanya  perpindahan tenaga kerja  dan memiliki pendidikan baik ke daerah 

yang lebih maju ; aliran penanaman modal ke kabupaten/kota yang maju  atau berkembang yang 

disebabkan oleh faktor kondisi pasar, kesempatan kerja dan lokasi. Di sisi lain adanya kebijakan 

pemerintah yang cenderung teralokasi di daerah maju. 

Akolasi investasi yang berbeda antara  kabupaten/kota disebabkan oleh para investor lebih memilih 

wilayah dengan fasilitas yang baik, seperti sarana dan pra sarana perhubungan, jaringan listrik yang 

memadau, jaringan teekomunikasi, fasilitas perbankan, asuransi dan di sisi lain kualtias sumber 

daya manusia juga menjadi salah satu pertimbangan investor ingin menempatkan dana di sebuah 

lokasi.Hal ini lah yang akan menimbulkan ketimpangan wilayah dimana untuk daerah yang tidak 

memiliki fasilitas akan semakin tertinggal. 

 Kebijakan otonomi daerah bertujuan untuk mengatasi ketimpangan wilayah dengan 

memberikan wewenang secara penuh kepada daerah untuk merencanakan angaran pendapatan dan 

pengeluaran  sesuai dengan potensi daerah, membangun infrastruktur sesuai kebutuhan daerah agar 

pembangunan. Pengelolaan Dana Alokasi Umum  (DAU) yang dialokasikan dengan tujuan untuk 

pemerataan kemampuan keuangan antar daerah dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi dari daerah tersebut. Sementara untuk membangun kebutuhan infrastruktur pemerintah 

daerah dapat menggunakan Dana Alokasi Khusus (DAK). 

Namun dari beberapa penelitian menggambarkan bahwa kebijakan otonomi daerah dapat 

meningkatkan ketimpangan wilayah, dimana untuk daerah yang memiliki sumber daya , alokasi 

DAU dapat meningkatkan pendapatan asli daerah, sementara untuk beberapa daerah yang tidak 

kaya akan sumber daya  , alokasi DAU tidak mampu meningkatkan PAD daerahnya.  Menurut 

(Azizi, 2018) dalam penelitiannya mengenai dampak DAU terhadap ketimpangan wilayah 

menyatakan bahwa DAU memberikan dampak positif dan signifikan kepada ketimpangan di 

provinsi Sulawesi Selatan, hal ini menggambarkan jika   alokasi DAU ditingkatkan akan 

mengakibatkan semakin tinggi ketimpangan yang terjadi di daerah tersebut. Hal yang sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Mutia, 2018) bahwa DAU memberikan dampak positif terhadap 

ketimpangan wilayah di Provinsis Sumatera Utara. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh  

(Hermawan, 2007) DAU memberikan dampak secara  positif 4 kabupaten/kota , yaitu Kabupaten 

Serang, Kota Cilegon, Kota Tangerang artinya penggunaan Dana Alokasi Umum di ke empat 
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kabutan/kota tersebut belum optimal untuk memperbaiki disitribusi pendapatan untuk mengurangi 

ketimpangan wilayah yang terjadi. 

 Berbeda ketika dilihat dari sisi penggunaan Dana Alokasi Khusus yang memang salah satu  

tujuan utama dari alokasi dana tersebut adalah untuk meningkatkan infrastruktur daerah dan pada 

akhirnya memberikan dampak peningkatan pendapatan daerah. (Muhamad Sidik, 2020) dalam 

penelitiannya peran DAK menurunkan ketimpangan daerah di provinsi Jambi, dimana semakin 

besarnya proporsi dari DAK yang diberikan maka akan menurunkan ketimpangan wilayah.  Hal 

yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Azizi, 2018)dimana DAK memberikan pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ketimpangan wilayah. 

 Faktor lain yang mempengaruhi ketimpangan wilayah adalah dari sisi Makro ekonomi, 

menurut (Herman Sambodo et al, 2020) disparitas yang tinggi untuk mencapai PDRB disebabkan 

oleh jumlah pengangguran, angka kemiskinan, indeks pembangunan manusia, angka partisipasi 

kasar Pendidikan dan indeks kesehatan manusia. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan sebuah alat ukur untuk mengukur capaian 

pembangunan kualitas hidup manusia, semakin tinggi IPM sebuah daerah maka menunjukkan 

proses pembangunan di daerah tersebut berhasil. (BPS, Indeks Pembangunan 2020, 2020). Menurut 

(Zusanty, 2020)  IPM memberikan pengaruh negative terhadap ketimpangan antar daerah, dimana 

nilai konstanta  IPM -0.104 menjelaskan Jika IPM naik  sebesar 1 % akan memberikan dampak 

turunnya ketimpangan sebesar  0.104 %.  Sementara menurut penelitian (Nurhuda, 2013) 

menemukan bahwa penginkatan IPM akan menurunkan ketimpangan ekonomi di Provinsi Jawa 

Timur 

 Jumlah Penduduk merupakan salah satu faktor pula yang mempengaruhi ketimpangan 

wilayah, dimana dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk akan memberikan dampak 

turunnya ketimpangan wilayah  . Berdasarkan hasil penelitian (Michael, 2020) jumlah  penduduk 

memiliki pengaruh negative terhadap ketimpangan wilayah,hal yang sama dengan penelitian 

(Asrahmaulyana, 2023) dimana jumlah penduduk meberpengaruh negatir dan signifikan terhadap 

disparitas antar wilayah. 

 Dengan melihat terdapatnya beberapa variabel  yang memberikan dampak terhadap 

ketimpangan wilayah, penulis memandang perlu untuk melakukan analisa  mengenai determinasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan wilayah kabupaten/kota  di provinsi Jawa Tengah 

dari tahun 2010-2020. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Ketimpangan Pembangunan Daerah. 

 Pembangunan ekonomi   prioritas utamanya adalah untuk mengurangi disparitas antar 

wilayah, dimana meningkatnya  pendapatan perkapita menggambarkan  tumbuhnya perekonomian 

suatu daerah hanya saja di sisi lain dapat menimbulkan kesenjangan antar wilayah.Krtimpangan 

akan terjadi jika ternyata besarnya pendapatan nasional tidak dapat diikmati secara merata stau 

hanya dinikmati oleh sebagian masyarakat saja. 

Beberapa bentuk ketimpangan adalah: 

➢ Distribution Income Disparities 

Untuk mengukur ketimpangan distribusi pendapatan dapat menggunakan beberapa cara, 

diantaranya adalah sbb: 

Kurva Lorenz (Lorenz Curve) 

Ketimpangan pendapatan dapat dilihat dengan menggunakan Kurva Lorenz  , dalam hal 

ini hurva akan memperlihatkan hubngan secara kuantitatif antara persentase penerimaan 

pendapatan dengan persentase pendapatan total yang diterima selama satu periode 

tertentu. 

 

 

Gambar 2.1. Kurva Lorenz 

Bentuk Kurva Lorenz akan digambarkan dalam sebuah kotak dimana garis horizontalnya 

menggambarkan persentase penduduk penerimana pendapatan dan garis vertikalnya 

menggambarkan persentase pendapatan. Ketimpangan wilayah semakin rendah, iika kurva memiliki  

bentuk yang semakin mendekat dengan diagonalnya berarti ketimpangan dan juka kurva menjauh 

dari diagonal maka ketimpangan akan meningkat.  Beberapa bentuk dari  Kurva Lorenz adalah: 

50% penduduk yang menerima pendapatan akan memperoleh sebesar 50% jika kurva Lorenz 

diagonal OA atau dengan kata lain pembagian pendapatan rata secara sempurna. Serta 50% 

penduduk yang paling bawah  mendapatkan 5% pendapata dapat dikatakan memiliki pendapatan 

cukup ( bentuk kurva Lorenz sisi siku OCA). Kurva Lorenz dengan sisi siku OBA menggambarkan 

100 % tdari jumlah penduduk tidak mendapatkan pendapatan. 

Jika pembangunan akan direncanakan terus berlanjut dengan didukung oleh semakin 

baniknya fasilitas sarana dan prasarana  maka mobilitas faktor produksi akan semakin lancar dan 

akan memberikan dampak berkurangnya kesenjangan ekonomi antar (convergen).  Keadaan 

tersebut dapat digambarkan dalam sebuah kurva dengan bentuk “U” terbalik.  
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Gambar 2.2 .Kurva Kuznetz  

 

Hipotesa dari neo klasik  yang telah diuji kebenarannya oleh Jeffey G.Williamson (1966)  

tmelalui sebuah studi tentang kesenjangan ekonomi antara wilayah di negara maju dengan sedang 

berkembang memakai data time series dan cross section. Dari penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesa tersebut terbukti secara empiris, artinya sebuah proses pembangunan suatu negara tidak 

secara otomatis adapat menurunkan kesenjangan ekonomi antara wilayah dan di tahap awal dan 

berlaku sebaliknya (Sjafrizal, Ekonomi Regional, Teori dan Aplikasi, 2008) 

▪ Teori Kuznets (Hipotesis U Terbalik) 

Hipotesa yang dibuat oleh Simon Kusnetz dalambwntuk kurva U terbalik menggambarkan 

bahwa pada awal pembangunan dimulai akan mengakibatkan timbulnya distribusi pendapatan 

yang tidak merata, namun setelah mencapai suatu tingkat pembangunan tertentu distribusi 

pendapatan akan menjadi semakin merata. Berdasarkan historis pembangunan di negara maju 

terlihat bahwa pada tahap awal pertumbuhan ekonomi membuat distribusi pendapatan cenderung 

tidak baik , namun pada tahap berikutnya distribusi pendapatan akan membaik.  

Dana Alokasi Umum (DAU)  

Dana Alokasi Umum (DAU) adalah  dana yang berasal dari APBN yang didistribusikan 

dengan tujuan menyeimbangkan kemampuan keuangan antar daerah dan digunakan sebagai sumber 

dana untuk memenuki kebutuhan daerah. Pelaksanaan dari desentralisasi fiskal dari sisi DAU 

bertujuan untuk membantu pemerintah daerah dalam melakukan kegiatan di daerahnya  dimana 

daerah memiliki otoritas penuh menggunakan dana tersebut sesuai dengan potensi daerah untuk 

meningkatkan pembangunan daerah. 

 DAU diberikan dalam bentuk block grant untuk  kabupaten/kota untuk memenuhi disparitas 

fiskal yang dialami oleh daerah dimana dalam mendistribukikannya menggunakan formula yang 

didasarkan kepada teori-teori tertentu yang secara umum menggambarkan  daerah yang belum 

berkembang mendapatkan DAU sesuai kebutuhannya atau dengan kata lain melalui DAU 

diharapkan kesanggupan penyediaan pelayan publik antar pemerintah daerah menjadi semakin 

merata. 

DAU sendiri dapat diartikan sebagai unsur dari dana perimbangan yang metode pengalokasiannya 

berdasarkan    celah fiskal (fiscal gap), yaitu selisih antara kebutuhan fiskal dengan kapasitas fiskal. 

Perangkat yang digunakan untuk mengatasi keseimbangan horisontal yaitu kesetaraan  kemampuan 

keuangan antar daerah dan pemanfaatannya  ditentukan secara penuh oleh daerah.  Serta 

Equalization grant, yaitu berfungsi untuk menentralisasi ketimpangan kemampuan keuangan, 

dimana besarnya DAU untuk daerah provinsi dan daerah Kabupaten/Kota ditetapkan msing-msing 

10% dan 90% dari DAU. 

Dana Alokasi Khusus (DAK)  
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Menurut UU No. 33 Tahun 2004, Dana Alokasi Khusus adalah dana yang bersumber dari 

pendapatan APBN yang didistribusikan ke daerah tertentu dengan tujuan membiayai kegiatan 

khusus   sesuai dengan perioritas nasional. Alokasi dari DAK diberikan oleh pemerintah pusat   

untuk tujuan nasional khusus. Kebutuhan khusus dalam DAK meliputi:  

Kebutuhan prasarana dan sarana fisik daerah terpencil yang tidak memiliki akses yang memadai ke 

daerah lain. Kebutuhan prasarana dan sarana fisik di daerah yang menampung transmigrasi. Serta 

kebutuhan prasaran dan sarana fisik yang terletak di daerah pesisir/kepulauan yang kurang 

memadai.  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) biaanya digunakan unruk mengkelompokkan apakah suatu 

negara dikategorikan maju, negara berkembang atau negara terbelakang dan juga untuk mengukur 

hasil dari kebijakan ekonomi terhadap kualita hidup. Kondisi kelaparan bukan disebabkan selalu 

olwh  kekurangan pangan tetapi bisa disebabkan oleh faktor tidak meratanya pembangunan , hal ini 

disebabkan oleh lemahnya mekanisme distribusi dari faktor ekonomi dan sosial , Upah kerja yang 

mengalami penurunan , pengangguran, Meningkatnya harga dari bahan pangan. (Putra, 2019). 

 

Rerangka Konseptual 

 
Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Penerimaan Asli Daerah Terhadap ketimpangan Wilayah 

Menurut penelitian (Sidik, 2002) kemampuan suatu wilayah tergantung dari kondisi kekayaan 

sumber daya alamnya  masing-masing daerah yang bersangkutan , apakah memiliki kekayaan 

sumber daya atau tidak, ataupun daerah dengan dintensitas kegiatan ekonomi yang tinggi atau 

rendah. Pendapatan yang besar diperlukan untuk membiayai pengeluaran pemerintah yang 

kemudian digunakan untuk mengurangi ketimpangan pendapatan pada masing-masing daerah 

Menurut penelitian Menurut (Mutia, 2018) PAD memiliki pengaruh negatif  dan signifikan terhadap 

ketimpangan pembangunan pdi kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara 

H1 : Penerimaan Asli Daerah berpengaruh negatifterhadap Ketimpangan antar Wilayah 

Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap Ketimpangan Wilayah 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Hermawan, 2007) DAU  memberikan pengaruh  negatif   

di empat daerah, yaitu Kabupaten Serang, Kota Cilegon, Kota Tangerang artinya penggunaan Dana 

Alokasi Umum di ke empat kabutan/kota tersebut belum optimal untuk memperbaiki disitribusi 

pendapatan untuk mengurangi ketimpangan wilayah yang terjadi. Sementara menurut (Azizi, 2018) 

DAU  mempengaruhi Ketimpangan secara negatif yang artinya semakin meningkat DAU akan 

menyebabkan ketimpangan wilayah mengalami peningkatan. 

H2 : Dana Alokasi Umum berpengaruh negatif terhadap Ketimpangan antar Wilayah 

Pengaruh Dana Alokasi Khusus Terhadap Ketimpangan Wilayah 

Pada penelitian (M.Aziz ,2018) dana alokasi khusus berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ketimpangan regional Sulawesi Selatan pada tahun 2005 s/d 2014 dan menurut (M.Sidik et,al 2020) 

dalam menganalisa pengaruh DAK terhadap ketimpangan wilayah di Jambi mendapatkan hasil 

bahwa DAK berpengaruh negatif secara signifikan mengurangi disparitas   di provinsi Jambi. 

H3 : Dana Alokasi Khusus berpengaruh negatif terhadap Ketimpangan antar Wilayah 

Pengaruh Indeks Pembangunan Mahasiswa Terhadap Ketimpangan Wilayah 

Menurut (Zusanty, 2020) sevara parsial Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, artinya ketika variabel IPM mengalami 

kenaikan 1 % kan menurunkan ketimpangan pendapatan sebsar 0.104 %. Menurut (Nita, 2017) 

dalam penelitiannya IPM juga memberikan pengaruh negatif dan signifikan kepada ketimpangan 

pendapatan. 

H4 : IPM berpengaruh negatif terhadap Ketimpangan antar Wilayah 

 

Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Ketimpangan Wilayah 

Berdasarkan hasil penelitian (Michael, 2020) jumlah  penduduk memiliki pengaruh negatif terhadap 

ketimpangan wilayah artinya semakin meningkat jumlah penduduk di suaru wilayah akan 

menurunkan ketimpangan antar wilaya. Menurut  (Asrahmaulyana, 2023) dimana jumlah penduduk 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap disparitas antar wilayah. 

H5 : Jumlah Penduduk berpengaruh negatif terhadap Ketimpangan antar Wilayah 

METODE 

Tujuan dari penelitian untuk  menganalisa dampak dari faktor penerimaan daerah   terhadap 

ketimpangan antar daerah di Provinsi Jawa Tengah  selama periode tahun                  2011 – 2020 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Variabel yang digunakan adalah  variabel pendapatan 

asli daerah (PAD), dana alokasi umum (DAU), dan dana alokasi khusus (DAK), Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dan Jumlah Penduduk.   

Metode yang dipakai dalam penelitian ini  adalah metode deskriptif analitik. Artinya, 

penelitian ini dibentuk berdasarkan data yang bersumber pada data sekunder, jurnal, artikel, studi 

literatur dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan permasalahan. Sedangkan 

untuk melakukan analisis kuantitatif digunakan pendekatan metode panel data dengan  menggnakan 

software Eviews 9.0. 

Desain dari model yang akan lakukan  adalah model regresi linear dengan lima variabel bebas  

dan   satu variabel terikat yakni ketimpangan wilayah. Spesifikasi model tersebut secara 

ekonometrika sebagai berikut: 

CWit =  α0 + α1PADit + α2DAKit + α3DAUit  + α3IPMit +α3JUMLAH PENDUDUKt +eit 

yang mana: 

 CW  : Ketimpangan Wilayah 

 PAD  : Pendapatan Asli Daerah 
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 DAK  : Dana Alokasi Khusus 

 DAU  : Dana Alokasi Umum 

 IPM   : Indeks Pembangunan Manusia 

 JUMLAH PENDUDUK 

 α0 : Konstanta 

 α1 s/d α10 : Koefisien Variabel Independen 

 e : Residual/error 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian menggunakan data pooling  yang merupakan data gabungan antara time series dan 

cross section dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2020 untuk Jawa Tengah dan data didapatkan 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan studi lainnya. Peneliti akan melakukan i menggunakan uji 

statistik dengan menggunakan software Eviews 9.0.  

Metode Analisis Data 

Analisa Model  yang akan digunakan adalah model ekonometrika dengan metode panel 

Metode analisis yang dipakai dalam model adalah metode unit root test, estimasi model panel dan 

uji asumsi klasik. 

Indeks Williamson 

Ketimpangan pembangunan dapat diukur dengan menggunakan indeks Wiliamson dan 

memakai data  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita dan jumlah penduduk per 

daerah. 

Kesenjangan wilayah antar provinsi Indonesia dilakukan dengan menggunakan Indeks 

Williamson. Rumus dari Indeks Williamson adalah sebagai berikut: 

 
dimana:  

IW : Indeks Williamson  

Yi : Pendapatan per kapita daerah i  

Y  : Pendapatan per kapita rata-rata seluruh daerah  

Fi : Jumlah penduduk daerah i  

n  : Jumlah penduduk seluruh daerah 

Angka indeks Williamson berada di range antara 0 sampai dengan satu, dimana ketimpangan 

semakin kecil jika angka mendekali nol artinya distrubusi pendapatan menjadi lebih merata dan 

berkalu sebaliknya 

Analisis Data Panel 

 Analisa regresi data panel merupakan analisis regresi dengan struktur data yang merupakan 

gabungan antara data cross section dan data time series. Secara umum estimasi dalam analisis 

regresi dilakukan oleh pendugaan model kuadrat terkecil atau dikenal Ordinary Least Square 

(OLS). Data panel merupakan  gabungan antara data cross section dan data time series. Dengan 

mengakomodasi informasi baik yang terkait dengan variabel–variabel cross section maupun time 

series, data panel secara substansial mampu menurunkan masalah omitted-variables, model yang 

mengabaikan variabel yang relevan.  

 Regresi dengan menggunakan data panel biasa disebut model regresi data panel, dimana 

model ini memiliki  beberapa keuntungan yang diperoleh. Pertama, mampu menyediakan data yang 
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lebih lengkap karena adanya gabungan antara  time series dan cross section sehingga akan 

menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. Kedua, penggabungan kedua data tersebut  dapat 

mengurangi timbulnya   masalah penghilangan variabel (ommited-variable).  

Dalam Model estimasi model regresi dengan menggunakan data panel dapat dilakukan 

melalui tiga pendekatan, yaitu model common effect, fixed effect dan random effect. Untuk 

menentukan model estimasi terbaik dilakukan uji keseuaian model dengan Chow Test, Haustmant 

Test dan Uji LM, dimana Comment Effect Model (CEM) adalah pendekatan yang akan memberi 

asumsibahwa intersep dari semua objek cross section adalah sama atau dengan kata lain strategi ini 

menggambarkan tidak ada perbedaan antara individu sepanjang waktu. Pada Fixed Effect Model 

(FEM) setiap individu memiliki nilai intersept sendiri, sementara di Random Effect Model (REM) 

akan mengevaluasi data panel dimana di model imi variabel gangguan dapat terjadi dengan adanya 

waktu. (Gujarati, 2012) 

HASIL & PEMBAHASAN 

Tabel 4.1. Hasil Uji Pengaruh Persamaan Indeks Williamson 

 
Sumber : Data diolah 
 

Berdasarkan hasil Chow Test didapatkan nilai probabilita  sebesar 0.0000 < 0.05(alpha 5%) 

artinya Ha diterima  Ho ditolak, individual effect menjadi mdel terpilih yang diwakili oleh fixed 

effect model dan  pengujian dilanjutkan ke uji Hausman. Hasil dari uji Hausman menggambarkaan 

nilai probabilita dari Cross Section Random sebesar 0.000 < 0.05 ( Ha   diterima), jadi model yang 

terbaik untuk mengestimasi persamaan Ketimpangan Wilayah dalam penelitian ini adalah  Fixed 

Effect Model. 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai koefisien determinasi (adj R2) sebesar 0.7253 

atau 72.53% yang memberikan pengertian kemampuan dari PAD, DAU dan DAK, IPM dan Jumlah 

Pengangguran dalam menjelaskan perilaku Ketimpangan Wilayah sebesar 72.53 % dan sebesar 

27.43% dipengaruhi  oleh variabel lain dan tidak dimasukkan kedalam model. Hasil uji secara 

umum memperlihatan nilai prob dari Fstat  0,0000 < 0,05 (alpha 5%) dapat dikatakan   secara 

statistik    dengan tingkat  kepercayaan 95% tidak terdapat satu variabel independen dalam 

penelitian ini yang berpengaruh terhadap Ketimpangan Wilayah di Pulau Sumatera 

Pengujian selanjutnya adalah melihat pengaruh PAD, DAU dan DAK, IPM dan Jumlah 

penduduk secara individu terhadap Indeks Willamson selama periode 2010-2020 Provinsi Jawa 

Tengah  hasil pengujian sebagai berikut: 

Common Effect Fixed Effect Random Effect

Beta P-Value Beta P-Value Beta P-Value

Konstanta 0.77566 0.0000 1.94200 0.0000 0.7156 0.0000

PAD  (-) -0.00231 0.0008 -0.00569 0.2471 -0.00331 0.2417

DAU (-) -0.000331 0.0493 -0.000435 0.9954 -0.00217 0.9954

DAK  (-) -0.0217 0.0000 -0.0310 0.0000 -0.0228 0.0000

IPM  (-) '-0.0008 0.0055 -0.01699 0.0000 0.00260 0.0000

JUMLAH PENDUDUK (+) 0.00260 0.0000 -0.00536 0.0007 -0.00231 0.0007

Adj R2

Prob F Stat

Chow Test Cross Section Chi Square

Hausman Test Cross Section Random

Pemilihan Model

P Value

P Value

Individual Effect

Random Effect Mode

666.563

0.0000

1.7771

0.0000

Variabel

Goodness of Fit Test

0.7253

0.000

0.9546

0.000

0.7254

0.000
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H1: Terdapat pengaruh negatif PAD terhadap Ketimpangan Wilayah   

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai koefisien PAD sebesar -0,00231  artinya jika PAD 

naik sebesar 1% maka Ketimpangan Wilayah di Pulau Sumatera akan turun sebesar 0,00231 %. 

Hasil pengujian menunjukkan tanda koefisien sesuai dengan hipotesa yang diajukan dalam 

penelitian ini dimana terdapat pengaruh negatif PAD terhadap Ketimpangan Wilayah di 

provinsi  Jawa Tengah , tetapi tidak signifikan  karena  hasil pengujian menunjukkan nilai  

(0,247) > 0,05 (alpha 5%).Sesuia  dengan penelitian (Debby Marantika, 2018), variabel PAD 

tidak berpengaruh terhadap ketimpangan wilayah. 

H2: Terdapat pengaruh negatif DAU terhadap Ketimpangan Wilayah  

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai koefisien DAU sebesar 0,00031 artinya jika DAU 

naik sebesar 1% maka ketimpangan Wilayah di provinsi Jawa Tengah akan naik sebesar 

0,0003%. Hasil penelitian  menunjukkan variabel DAU memiliki nilai probabilita 0.9554 > 0.05 

artinya variavel DAU tidak signifikan mempengaruhi ketimpangan wilayah di provinsi Jawa 

Tengah. Sejalan dengan penelitian (Oktaviani, 2017) 

H3: Terdapat pengaruh negatif  DAK terhadap Ketimpangan Wilayah   

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai koefisien DAK sebesar -0,0217 artinya jika DAK 

naik sebesar 1% maka Ketimpangan Wilayah di provinsi Jawa Tengah akan turun sebesar 

0.0217% . Hasil pengujian menunjukkan tanda koefisien sesuai dengan hipotesa yang diajukan 

dalam penelitian ini dimana terdapat pengaruh negatif DAK terhadap Ketimpangan Wilayah di 

provinsi Jawa Tengah, maka pengujian signifikansi dilanjutkan kembali. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai probabilita  (0,0000) < 0,05 (alpha 5%) maka variabel DAK signifikan 

berpengaruh terhadap ketimpangan wilayah. 

Untuk variabel DAK terlihat  kontribusinya menurunkan ketimpangan wilayah, hal ini sejalan 

dengan pengalokasian dari DAK yang digunakan untuk pembangunan fisik dan non fisik di 

daerah, seperti alokasi infrastruktur, kesehatan, Pendidikan. 

H4: Terdapat pengaruh negatif  IPM terhadap Ketimpangan Wilayah   

Hasil penelitian untuk variabel IPM menunjukkan  hasil  -0.0008, artinya  IPM mengalami 

kenaikan sebesar 1 % akan mengakibatkan  ketimpangan wilayah menurun sebesar 0.0008%   

Hasil pengujian menunjukkan tanda koefisien sesuai dengan hipotesa yang diajukan dalam 

penelitian ini dimana terdapat pengaruh negatif IPM terhadap Ketimpangan Wilayah di 

provinsi Jawa Tengah. Untuk  pengujian signifikansi menunjukkan nilai probabilita  (0,0000) < 

0,05 (alpha 5%) artianya  variabel IPM signifikan berpengaruh terhadap ketimpangan 

wilayah.Menurut (Nurhuda, 2013)meningkatnya  IPM dapat menurunkan ketimpangan wilayah 

di provinsi Jawa Tengah. IPM merupakan sebuah indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur keberhasilan dalam upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan untuk 

Indonesia IPM digunakan sebagai unuran kinerja Pemerintah (BPS, Indeks Pembangunan 

2020, 2020) 

H5: Terdapat pengaruh negatif  Jumlah Penduduk  terhadap Ketimpangan Wilayah 

Hasil penelitian menunjukkan Jumlah penduduk memberikan pengaruh  negatif dengan nilai 

sebesar -0.00260 artinya jika jumlah penduduk meningkat sebesar 1% akan menurunkan 

ketimpangan wilayah sebesar -0.00260% dengan nilai probabilita sebesar 0.0007 < 0.5. 

Variabel jumlah penduduk signifikan terhadap ketimpangan wilayah, sesuai dengan penelitian 

(Michael, 2020)jumlah  penduduk memiliki pengaruh negative  terhadap ketimpangan wilayah 

dan   penelitian (Asrahmaulyana, 2023) dimana jumlah penduduk memberikan pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap disparitas antar wilayah. Peningkatan jumlah penduduk di 
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kabupaten/kota provinsi jawa tengah PDRB perkapita masing-masing kabupaten kota, hal 

inilah yang mengakibatkan ketimpangan wilayah mengalami penurunan. 

 

KESIMPULAN 

 Ketimpangan wilayah kabupaten /kota di provinsi Jawa tengah memiliki nilai rata-rata 

diatas 0.5 dalam 10 tahun terakhir dengan angka tertinggi sebesar 0.777 pada tahun 2010 dan 

terendah di tahun 2020 dengan angka 0.698. Beberapa penyebab timbulnya ketimpangan wilayah 

adalah adanya perbedaan sumber daya alam antar kabupaten kota, kualitas SDM dan fasilitas 

infrastruktur. 

 Dari lima variabel yang diuji dalam penelitian terdapat tiga variabel yang signifikan 

memberikan dampak  negatif terhadap ketimpangan wilayah, yaitu variabel DAK, IPM dan jumlah 

penduduk, sementara untuk variabel PAD dan DAU tidak signifikan berpengaruh terhadap 

ketimpangan wilayah. Untuk variabel DAU walaupun secara teori terbukti memberikan dampak 

negatif terhadap ketimpangan tetapi tidak signifikan, karena nilai probabilita diatas 0.5, Ini 

disebabkan karena penggunaan DAU lebih banyak digunakan untuk menutupi kesenjangan fiskal 

dibandingkan dengan menggunakan dana tersebut untuk pengembangan sektor potensial di 

kabupaten/kota provinsi Jawa Tengah. 

Serta untuk saran pemerintah daerah diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan dana 

perimbangan, khususnya  DAU untuk mengembangkan potensi yang dimiliki daerah dan 

meningkatkan kualitas SDM agar dapat mengurangi tingkat ketimpangan antar daerah yang terjadi. 

Untuk penelitian selanjutnya perlu ditambah variabel lain yaitu investasi untuk melihat 

pengaruh investasi terhadap ketimpangan wilayah, dengan melihat variabel DAU yang diharapkan 

dapat meningkatkan pembangunan wilayah dan kesejahteraan masyarakat tidak berpengaruh 

terhadap ketimpangan. 
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